
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  8

KAMIS WAGE, 4 NOVEMBER  2021

(28 MULUD 1955)

AMPHURI INGATKAN PEMERINTAH 

Disayangkan, Umrah Belum Ada Kepastian

Sebab sudah lebih tiga pekan be-

lum ada kepastian sejak diumum-

kannya nota diplomatik dari Keraja-

an Arab Saudi kepada Pemerintah

Indonesia oleh Menlu Retno Marsudi.

Hal itu disampaikan Ketua DPD

AMPHURI DIY Adam Basyori kepa-

da KR, Rabu (3/11). Ia menilai, sudah

terlalu lama waktu yang dihabiskan

untuk mempersiapkan keberangkat-

an jamaah umrah sejak diterimanya

nota diplomatik dari Kerajaan Arab

Saudi ke Pemerintah Indonesia yang

disampaikan Menteri Luar Negeri

Retno Marsudi dalam press briefing,

Sabtu (9/10). 

"Sebagaimana yang disampaikan

Menlu Retno Marsudi bahwa Peme-

rintah Indonesia telah mendapatkan

nota diplomatik dari Arab Saudi ter-

kait telah dibukanya kembali umrah

bagi jamaah asal Indonesia. Namun

sudah hampir satu bulan masih be-

lum ada kepastian, sementara jama-

ah terus mendesak kapan bisa be-

rangkat," kata Adam.

Adam mengakui,  pemerintah (Ke-

menag) sebagai leading sector lang-

sung merespons dan terus berkoordi-

nasi dengan lintas kementerian/ lem-

baga, termasuk pihaknya selaku aso-

siasi penyelenggara umrah. "Namun

sangat disayangkan sampai saat ini

belum ada kepastian terkait hal-hal

teknis pemberangkatan tersebut. Ini

yang membuat kami pertanyakan,

ada apa sebenarnya," ujar Adam.

Selain itu, Adam menilai sudah ter-

lalu lama hanya untuk menyelesai-

kan terkait kendala-kendala yang di-

hadapi seperti masalah barcode vak-

sin Indonesia yang informasinya ma-

sih belum bisa dibaca di Saudi. Ke-

mudian, soal syarat perjalanan um-

rah yang mewajibkan vaksin Covid-

19 dosis lengkap, termasuk jenis vak-

sin yang diakui oleh Saudi, sehingga

perlu adanya vaksin booster. 

Sejauh ini, koordinasi DPD AM-

PHURI DIY selaku asosiasi dengan

pihak penerbangan terus berjalan

dan telah sepakat siap kembali me-

nerbangkan jamaah ke Jeddah atau

Madinah. Begitu pula dengan selu-

ruh penyelenggara perjalanan iba-

dah umrah (PPIU) sudah menyata-

kan bersiap kembali melayani umat

Islam Indonesia. 

Adam menambahkan, AMPHURI

pun telah menyampaikan langkah-

langkah kongkrit terkait penyeleng-

garaan ibadah umrah kepada peme-

rintah. Di antaranya, pemerintah

agar mencabut kewajiban karantina

setiba jamaah di tanah air. Karantina

hanya bagi yang tes PCR-nya positif.

Bila Arab Saudi mempersyaratkan

vaksin booster bagi jemaah yang se-

belumnya sudah divaksin Sinovac/Si-

nopharm, maka Pemerintah agar

memfasilitasinya.  (Fie)-f

DISPAR DIY-BPD DIY-PT TWC BPRB

Kolaborasi Wujudkan Wisata Berkualitas
SLEMAN (KR) - PT Bank BPD DIY,

Dinas Pariwisata (Dispar) DIY serta PT

Taman Wisata Candi Borobudur, Pram-

banan dan Ratu Boko/TWC BPRB (Perse-

ro) berkolaborasi dan bersinergi untuk

mengembangkan pariwisata DIY di te-

ngah pandemi Covid-19. Sinergi tersebut

untuk memberikan kemudahan layanan

bagi wisatawan sekaligus mewujudkan

pariwisata berkualitas di DIY.

Kolaborasi ditandai penandatanganan

kerja sama dan peluncuran Quick Res-

ponse Code Indonesian Standard (QRIS)

Bank BPD DIY pada aplikasi Visiting

Jogja dengan PT TWC BPRB di Rama

Shinta Garden Resto, Rabu (3/11). Melalui

kerja sama ini, pelaku wisata maupun wi-

satawan akan diberikan berbagai kemu-

dahan layanan menuju terciptanya ekosis-

tem digital pariwisata di DIY.

Kepala Dispar DIY Singgih Raharjo me-

ngatakan, aplikasi Visiting Jogja telah

mengalami perkembangan luar biasa se-

bagai upaya mewujudkan ekosistem digi-

tal kepariwisataan di DIY. Pihaknya pun

terus melakukan inovasi dalam Visiting

Jogja sebagai effort untuk memberikan so-

lusi terhadap permasalahan yang selama

ini timbul akibat pandemi Covid-19, se-

hingga dilakukan adaptasi mulai dari re-

servasi secara online dan pembayaran

nontunai melalui aplikasi Visiting Jogja.

Direktur Utama PT Bank BPD DIY

Santoso Rohmad menyatakan, sinergi dan

kolaborasi ini pada akhirnya untuk me-

ningkatkan perekonomian DIY. Pihaknya

berterimakasih kepada Bank Indonesia

(BI) yang telah memberikan izin QRIS

Bank BPD DIY bisa diakses oleh seluruh

kanal pembayaran. QRIS Bank BPD DIY

bersinergi dengan Visiting Jogja sehingga

bisa langsung terimplementasi di objek

wisata di bawah PT TWC BPRB.

Direktur Utama PT TWC BPRB Edy

Setijono menyampaikan, seluruh pelaku

dan stakeholder harus bersama-sama

berkolaborasi mempersiapkan lebih detail

agar pariwisata di DIY segera bangkit.

Industri pariwisata tidak bisa berjalan

sendiri-sendiri, harus bersinergi dan ber-

kolaborasi. Salah satu bagian dari kolabo-

rasi adalah aplikasi digital karena dalam

model bisnis pascapandemi, protokol kese-

hatan menjadi faktor penting.

Plt Kepala Perwakilan BI DIY Miyono

menambahkan, BI mendukung pariwisa-

ta dari sisi pembayaran nontunai menggu-

nakan QRIS bekerja sama dengan Bank

BPD DIY dan Dispar DIY. Selanjutnya, pi-

haknya akan fokus implementasi penggu-

naan QRIS di DIY. "Terima kasih atas du-

kungan Bank BPD DIY sampai pelosok-

pelosok sudah ada QRIS Bank BPD DIY.

Mudah-mudahan kita terus maju bersa-

ma mengembangkan ekosistem digital

pariwisata," kata Miyono. (Ira)-f

YOGYA (KR) - Dewan Perwakilan Daerah (DPD)
Asosiasi Muslim Penyelenggara Haji dan Umrah Republik
Indonesia (AMPHURI) DIY mengingatkan pemerintah un-
tuk segera menyelesaikan hal-hal teknis yang masih men-
jadi kendala antara Indonesia dan Arab Saudi dalam hal
penyelenggaraan umrah.

CEGAH LONJAKAN KASUS LIBUR NATARU

Menkes Pastikan Perketat Prokes
JAKARTA (KR) - Menteri Kese-

hatan (Menkes) Budi Gunadi Sadikin

menegaskan, Pemerintah akan me-

mastikan protokol kesehatan (pro-

kes) tetap diterapkan dengan ketat

menjelang liburan Natal dan tahun

baru (Nataru) untuk mencegah ke-

naikan kasus positif Covid-19.

"Protokol kesehatan ini menjadi

penting karena mumpung Indonesia

sedang turun (kasus Covid-19) seka-

rang, kita ingin memastikan bahwa

implementasi protokol kesehatan

bisa kita lakukan dengan sebaik-se-

baiknya agar tidak terjadi lonjakan

lagi terutama nanti menghadapi

Nataru," kata Menkes di Jakarta,

Rabu (3/11).

Budi menjelaskan, Presiden Joko

Widodo telah memberikan arahan

agar Menteri Koordinator Bidang

Pembangunan Manusia dan Kebu-

dayaan (PMK) Muhadjir Effendy

menjadi koordinator untuk memas-

tikan selama periode Nataru tidak

terjadi lonjakan kasus Covid-19.

Terkait hal itu, Kemenkes akan

memastikan protokol kesehatan te-

rus dijaga untuk menghindari ke-

naikan kasus secara signifikan seper-

ti periode usai liburan sebelumnya.

"Kami juga mati-matian akan mem-

pertahankan ini karena akan banyak

event internasional besar tahun de-

pan," kata Budi.

Juru Bicara Kementerian Perhu-

bungan Adita Irawati mengatakan,

menghadapi tingginya mobilitas ma-

syarakat pada periode Nataru, Peme-

rintah melakukan beberapa penye-

suaian aturan perjalanan. Supaya

regulasi tersebut dapat memberikan

dampak optimal, diperlukan kerja

sama yang baik dari Pemerintah se-

laku pembuat kebijakan, pihak swas-

ta yang menyediakan layanan trans-

portasi, serta masyarakat sebagai pe-

laku perjalanan.

Adita Irawati menjelaskan, aspek

mobilitas memberikan peranan besar

terhadap terjadinya kasus Covid-19.

Karena itu, Pemerintah menetapkan

kebijakan untuk mengatur mobilitas

ini sesuai perkembangan situasi pan-

demi terkini, melalui koordinasi dan

kolaborasi dengan kementerian dan

lembaga terkait, serta mempertim-

bangkan berbagai parameter. Selain

itu, evaluasi penerapan dilakukan se-

tiap minggu. (Sim/San)-f

KR-Fira Nurfiani

Plt Kepala Perwakilan BI DIY Miyono menyerahkan barcode QRIS Bank

BPD DIY secara simbolis kepada Dirut PT TWC Edy Setijono yang bisa diak-

ses melalui Visiting Jogja.


